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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Pendahuluan

Bab ini menguraikan tinjauan berbagai literatur yang relevan dengan 

fokus utama penelitian ini. Literatur yang ditelaah terdiri dari teori-teori yang 

menjadi landasan penelitian serta penelitian-penelitian sebelumnya. Teori-teori 

dan penelitian-penelitian dimaksud mencakup tentang fenomena yang ada di pasar 

tradisional dan strategi pengembangan pasar tradisional. Sedangkan penelitian 

sebelumnya berkaitan dengan pengelolaan pasar tradisional yang dilakukan di 

daerah lain. 

2.2. Definisi dan Lingkup Pasar Tradisional

Kebutuhan atau keingingan yang beragam serta besarnya hasrat untuk 

memenuhi kebutuhan atau keinginan tersebut merupakan faktor  yang mendorong 

terbentuknya pasar. Pasar adalah salah satu dari berbagai manifestasi hubungan 

sosial dalam memenuhi kebutuhan atau keinginan dengan menjual barang atau 

jasa dengan menggunakan alat pembayaran yang disepakati. Ini merupakan 

sebuah sistem dimana pembeli dan penjual dapat melakukan pertukaran atau 

transaksi. Pada umumnya pasar dapat dibedakan berdasarkan jenis barang 

dangannya, lokasinya, waktu transaksinya, dan masih banyak lagi.  

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 tentang 

Penataan Dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan Dan Toko 

Modern mendefiniskan “Pasar” adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah 

penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar 

2.1. Pendahuluan

Bab ini mengnguraikan tinjauan berbagai liiteterar tur yang relevan dengan

fokus utama ppenelitian ini. Liitteratur yay ng ditelaah terdiri dadari teori-teori yang 

menjadii llandasan ppenenelelititiian seerrta a pepenen lilitiianan-p-pene elelititiaian n sebelumnyaya. Teori-teori

dan n penelitianan-ppeenelitian didimamakksud mencakup tetentntana g fenomemenana yyang addaa di pasar 

tradissioi nanall dad n ststrrategi pengembangan pasar tradisionall. Seddanangkgkanan penelelitian 

sebebelulummnyaa bberkaitan dengan pengelolaan pasar tradisional yayang ddililakakukan ddi

dadaerrah laaiin.

2.2. Definisi dan Lingkup Pasar Tradisional

Kebutuhan atau keingingan yang beragam serta besarnya hhasratat unttukuk  

memenuhi kebbututuhuhanan aatatauu kekeiningiginanan terssebebutut mmererupupakakanan ffakaktotor  yang mendorronongg 

teerbr entuknya pasar. Pasar adalah salahh satu dari berbagai manifestasi huububungngaan 

sososisialal ddalalam memenuhuhii kekebubututuhahan atau kkeieingngininanan ddenengag n menjnjuauall babararangng aatau 

jaasasa ddenengagann memengnggugunanakakan alalata  pemmbbayaraann yangng disepepakakatatii.. InIni i memerrupakan 

sebuah sistem dimana pembeli ddan penjujual dapat melakukan pertukaran atau 

transaksi. Pada umumnya pasaar dapat ddibedakan berdasarkan jenis barang 

dangannya, lokasinya, waktu transaaksinyaa, dan masih banyak lagi.  

Peraturan Presiden Republik k Inndonesia Nomor 112 Tahun 2007 tentang 
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tradisional, pertokoan, mall, plasa, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya. 

Dalam ilmu ekonomi konsep pasar adalah setiap struktur yang memungkinkan 

pembeli dan penjual untuk menukar jenis barang, jasa dan informasi. Tempat 

pertukaran barang, jasa dan informasi inilah yang dikenal dengan sebutan pasar. 

Sebuah pasar muncul biasanya spontan atau sengaja dibangun untuk memudahkan 

pertukaran hak (kepemilikan) jasa dan barang yang kemudian disebut dengan 

transaksi. Berdasarkan klasifikasinya pasar kemudian dibedakan menjadi Pasar 

Tradisional dan Pasar Modern.  

2.2.1. Definisi Pasar Tradisional dan Pasar Modern  

Perbedaan antara pasar tradisional dan pasar modern sering kita 

terjemahkan kedalam perbedaan bentuk bangunan fisiknya saja, dan kita justru 

sering melupakan perbedaan mendasar dari kedua klasifikasi pasar tersebut. 

Berikut ini adalah beberapa definisi dari pasar tradisional dan pasar modern yang 

akan kita gunakan sebagai teori dasar untuk pemahan lebih mendalam dalam 

penelitian ini. 

Pasar tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 

serta ditandai dengan adanya transaksi penjual pembeli secara langsung dan 

biasanya ada proses tawar-menawar, bangunan biasanya terdiri dari kios-kios atau 

gerai, los dan dasaran terbuka yang dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola 

pasar. Kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahan makanan 

berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, kain, pakaian barang elektronik, 

jasa dan lain-lain. Selain itu, ada pula yang menjual kue-kue dan barang-barang 

lainnya. Pasar seperti ini masih banyak ditemukan di Indonesia, dan umumnya 

pembeli dan penjual untuk memenukar jenis babarar ng, jasa dan informasi. Tempat 

pertukaran barang,, jjaasa dan informasi inilah yang dikekenanal dengan sebutan pasar.

Sebuah pasarar muncul biasanya sspoontntanan aatatau u sengn aja dibangun uuntn uk memudahkan 

pertukkararan hak (kepepemimiliikkan) jasa dan barangg yyanang g kkemudian disisebe ut dengan 

tranansaksi. BBererdadassarkann kkllasifikasinya pasar kemudidiana  dibededakakanan menjaadid  Pasar 

Tradisisioionanall dan n PPasar Modern.  

2.2.2.2.1.1 DDefinisi Pasar Tradisional dan Pasar Modern  

Perbedaan antara pasar tradisional dan pasar modern seriingng kittaa 

terjemmahkan kedalam perbedaan bentuk bangunan fisiknya saja, dann kita juustruu 

seriringng melupakan perbedaan mendasar dari kedua klasifikasi passarar ttersebubut.t. 

Berikut ini adalah beberapa defifininisisi dari i papasar tradisional dan pasar modern yyanangg 

akakanan kita gunakan sebagai teori dasar untuk pemahan lebih mendalamam ddalalaam 

pepenen lilititianan iinini.

PaPasasarr trtradadisisioional meruupap kan tempmpat bertemuunynya pepenjnjuaual l dadan n pembeli 

serta ditandai dengan adanya ttrransaksi ppenjual pembeli secara langsung dan 

biasanya ada proses tawar-menawwar, banguunnan biasanya terdiri dari kios-kios atau 

gerai, los dan dasaran terbuka yangg dibuukka oleh penjual maupun suatu pengelola 

pasar. Kebanyakan menjual kebutuhaann sehari-hari seperti bahan-bahan makanan 
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terletak dekat kawasan perumahan agar memudahkan pembeli untuk mencapai 

pasar. Beberapa pasar tradisional yang "legendaris" antara lain adalah pasar 

Beringharjo di Yogyakarta, pasar Klewer di Solo, pasar Johar di Semarang. Pasar 

tradisional di seluruh Indonesia terus mencoba bertahan menghadapi serangan dari 

pasar modern (http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar#Pasar_tradisional) 

Pasar modern tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, namun pasar 

jenis ini penjual dan pembeli tidak bertransakasi secara langsung melainkan 

pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), berada 

dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri (swalayan) atau 

dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual selain bahan makanan, 

sebagian besar adalah barang yang dapat bertahan lama. Contoh dari pasar 

modern adalah hypermart, pasar swalayan (supermarket), dan minimarket

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pasar#Pasar_modern)

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor : 70 / M-

DAG/PER/12/2013 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 

Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, memberikan definisi pasar tradisional dan 

pasar modern atau toko modern sebagai berikut : 

1. Pasar tradisional adalah adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan 

Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat 

usaha berupa Toko, Kios, Los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang 

kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, 

Beringharjo di Yogyakarta, ppasasaar Klewer didi SSolo o, pasar Johar di Semarang. Pasar 

tradisional di seluruhuh IIndonesia terus mencoba bertahan n mem nghadapi serangan dari 

pasar modernrn (http://id.wikipedidia.a oro g/g/wiwikiki/P/Pasarar#Pasar_tradisiononal) 

Pasar modeerrn ttiddak banyak berbeda dadarii ppasasarar tradisional, nan mun pasar 

jeennis ini pepenjnjuauall dan pepembeli tidak bertransakassii secaraa llanangsgsung meelainkan 

pembbeelili mmelihatat label harga yang tercantum dalam baraangng (babarcrcodode)e), beerar da 

daalalam bangngunan dan pelayanannya dilakukan secara mandirii (swalalayayaan) atauau

didilalayyani oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual selain bahahan mmakakana an,

sebagiaan besar adalah barang yang dapat bertahan lama. Contohh darii passarar 

moderrn adalah hypermart, pasar swalayan (supermarket), dan minimamarkeet

(http:p:////idi .wikipedia.oorgrg/w/wikiki/i/PaPasas r#Pasar_moodedernrn))

Peraturan Menteri Dalam NNegege iri Republik Indonesia Nomor : 70 // MM-

DADAG/G/PEP R/12/2013 tentang Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasarr TTrradidissiononal, 

PuPusasat Pe brb lelanjjaan ddanan TToko MoModedernrn,, memembmberikkann ddefefininiisii pasar tradisisiononalal dan 

pasarr mmodo ern atatauau ttoko modern sebebagai bereriikut : 

1. Pasar tradisional adalah addalah pasaarr yang dibangun dan dikelola oleh 

Pemerintah, Pemerintah Daeerah, Swaasta, Badan Usaha Milik Negara dan 

Badan Usaha Milik Daerah termmasukk kerjasama dengan swasta dengan tempat 

usaha berupa Toko Kios Los dann tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang
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modal kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar 

menawar. 

2. Toko modern adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual 

berbagai jenis barang secara eceran yang berbentuk minimarket, supermarket, 

departement store, hypermarket, ataupun grosir yang berbentuk Perkulakan 

Peneliti mencoba menjelaskan secara singkat tentang definisi pasar 

tradisional dan pasar modern pada Tabel 2.1. Perbedaan Pasar Tradisional dan 

Pasar Modern, kemudian gambaran pasar tradisional dan pasar modern dapat 

kita lihat pada Gambar 2.1 (a) Contoh Pasar Tradisional dan Gambar 2.1 (b) 

Contoh Pasar Modern di halaman 20. 

Tabel 2.1. 
Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern 

NO PASAR TRADISIONAL PASAR MODERN KETERANGAN 

1 Tempat bertemunya penjual dan 
pembeli dengan transaksi secara 
langsung dan biasanya ada proses 
tawar-menawar 

penjual dan pembeli tidak 
bertransakasi secara 
langsung cukup harga 
yang tercantum pada 
barang, sehingga tidak 
dimungkinkan terjadi tawar 
menawar 

http://id.wikipedia.org/
wiki/Pasar#Pasar_mo
dern, di akses pada 
23 Desember 2013, 
20.00 WIB 

2 Pasar yang dibangun dan dikelola oleh 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, 
Swasta, Badan Usaha Milik Negara 
dan Badan Usaha Milik Daerah 
termasuk kerjasama dengan swasta 
dengan tempat usaha berupa Toko, 
Kios, Los dan tenda yang 
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, 
menengah, swadaya masyarakat atau 
koperasi dengan usaha skala kecil, 
modal kecil, dan dengan proses jual 
beli barang dagangan melalui tawar 
menawar. 

toko dengan sistem 
pelayanan mandiri, 
menjual berbagai jenis 
barang secara eceran 
yang berbentuk 
minimarket, supermarket, 
department store, 
hypermarket, ataupun 
grosir yang berbentuk 
Perkulakan 

Peraturan Menteri 
Dalam Negeri 
Republik Indonesia 
Nomor : 70 / M-
DAG/PER/12/2013 
tentang Pedoman 
Penataan dan 
Pembinaan Pasar 
Tradisional, Pusat 
Perbelanjaan dan 
Toko Modern 

PePeraratuturaran Menteri
DaDalalam Negeri 
Republik Indonesia
Nomor : 70 / M-
DAG/PER/12/2013
tentang Pedoman
Penataan dan 
Pembinaan Pasar 
Tradisional, Pusat 
Perbelanjaan dan 

2. Toko modern adalah ttokoko dengan ssisistet m pelayanan mandiri, menjual 

berbagai jenis bbaarang secara eceran yang berbentukuk mim nimarket, supermarket, 

departemment store, hypermaarkketet, attauaupupun n grgrosir yang berbenentuk Perkulakan 

Peneliti menencoobaa menjelaskan secara a sisingngkakat tentang dedefinisi pasar 

tradadisionall dadann papasar momodedern pada Tabel 2.1. Perbebedad an PPaasarar TTradisiononal dan 

Pasar r MoModdernn, kemudian gambaran pasar tradisional dan n pasar momodedern ddapa at 

kiitata llihihat ppadada Gambar 2.1 (a) Contoh Pasar Tradisional dan Gammbabarr 2.1 (bb)

CoContn oh PPasar Modern di halaman 20. 

Tabel 2.1. 
Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern 

NON PASAR TRADISIONAL PASAR MODERN KKETETERRANGGANAN

1 Tempat bebertrtememununyaya ppenenjujualal ddann 
pembeli dengan transaksi secara a
langsung dan biasanya ada proses 
tawar-menawar

pepenjnjuauall dadann pepembmbelelii titidadak 
bbertransakasi secara 
langsung cukup harga 
yang tercantum pada 
baraangng,, sesehihingnggaga ttididakak 
didimumungngkikinknkann ttererjajadidi ttawawarar 
menawawarr

http://id.wikipepediiaa.o
wiki/Pasar#PPasasaar_m
dern, di aaksksees ppaada
23 Desesemembber r 22013
2020.000 WIWIBB

2 PPasasarar yyanangg ddibaangngun dan dikkelelola olehh 
PePememeririntntahah, Pemerintah Daerah,h  
Swasta, Badan Usaha Milik Neggara 
dan Badan Usaha Milik Daerahh
termasuk kerjasama dengan swwasta 
dengan tempat usaha berupa TToko o, 
Kios, Los dan tenda yang 
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecic l, 
menengah, swadaya masyarakat atatau
koperasi dengan usaha skala kecil, 

tokoko dengan sisiststeme  
ppelayanan mandiri, 
mmenjual berbagai jenis 
baarang secara eceran
yaang berbentuk 
mminimarket, supermarket,
ddepartment store,
hypermarket, ataupun
grosir yang berbentuk 
Perkulakan
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Gambar 2.1 (a) Contoh Pasar Tradisional

Sumber:  
Arsip Dinas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta & bienthang.wordpres.com, Indonesiaexplorer.net, 
kotagede.blogsopt.com, diakses 19 Mei 2014 

Sumber: 
 www.griya190.com, www.retail-week.com, www.superindo.co.id, www.kualalumpurpost.net, diakses 19 mei 2014 

Gambar 2.1 (b) Contoh Pasar Modern

SuSumbm er:
Arsip Dinnas Pengelolaan Pasar Kota Yogyakarta & bienthang.wordpres.com, Inddonesiaexploorerer.
kotagedee.blogsopt.com, diakses 19 Mei 2014

Gambmbar 2.1 (b) Contntohoh PPasasarar Modern
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2.2.2. Pasar Tradisional dan Persaingan Global

Perkembangan tekonologi dinilai sebagai salah satu penyebab terjadinya 

globalisasi pasar. Teknologi dapat membuat produk baru yang lebih efektif dan 

efisien, yang pada fase berikutnya mampu menghapus batas-batas wilayah negara. 

Arus barang, jasa, uang, orang, informasi dan teknologi mengalir melampaui 

lintas batas negara. Dengan demikian maka proses produksi suatu perusahaan juga 

mengalami peningkatan karana mereka beroperasi di pasar global yang nyaris 

tanpa batas. Globalisasi pasar yang melahirkan pasar global mendorong 

berkembangnya manajemen fungsional (pemasaran, produksi dan operasi, 

keuangan, dan sumber daya manusia) untuk lebih memperhatikan dimensi global 

(Suwarsono & Zuraida, 1998). Dari sinilah awal mula isu-isu manajemen 

pemasaran global.  

Pengertian manajemen pemasaran global tidak berbeda jauh dengan 

manajemen pemasaran yang berorientasi pada pasar domestik akan tetapi hanya 

ditambahkan kalimat “lebih dari satu negara”. American Marketing Association 

(AMA) mendefinisikan manajemen pemasaran global sebagai berikut: the 

performance of business activities that direct the flow of company’s goods and 

services to cutomers or users in more than one nation for a profit. Ketika sebuah 

aktivitas bisnis barang dan jasa mampu menjangkau pelanggan atau pengguna 

produknya lebih dari satu negara untuk tujuan profit, maka hal tersebut bisa kita 

sebut sebagai manajemen pemasaran global. 

Optimalisasi pilihan bauran pemasaran dapat digunakan untuk 

mewujudkan segmentasi pasar yang akan dicapai dan mampu bertahan dalam 

globalisasi pasar. Teknologi ddapapat membuatat ppror duk baru yang lebih efektif dan 

efisien, yang pada ffasase berikutnya mampu menghapus bbatatas-batas wilayah negara. 

Arus barang,g, jasa, uang, orangng, ininfof rmrmasasii dadan teknologi memengn alir melampaui

lintas bbaatas negara. DDenengagann demikian maka prosseses pproroduduksi suatu perurusahaan juga

memengalammi i pepenininngkataann kkarana mereka beroperasisi ddi pasaarr glglobobal yang g nyaris 

tanpa babatatas. GGllobalisasi pasar yang melahirkan pasarar globabal l memendorrong

beerkrkembangngnya manajemen fungsional (pemasaran, produksksi dadann operassi,i  

kekeuauanganan, dan sumber daya manusia) untuk lebih memperhatikan ddimenensisi gglol bal 

(Suwarrsono & Zuraida, 1998). Dari sinilah awal mula isu-isu manajememenn 

pep massaran global.  

Pengertian mmananajajememenen pemasaran gglolobaball titidad k berbeda jajauhuh dengagann 

mam najemen pemasaran yang berorieientn asasii pada pasar domestik akan tetapi hahanynya 

diditat mbmbaha kan kalimat “lebih dari satu negara”. American Marketing g AsAssoocciaatiion 

(A(AMMA) me dnd fefiinisisikikanan manajjememenen ppememasaran gglolobaball sebbagaii beririkukutt:: the 

perfforormamance ofof bbuusiness activitieses that didirrect the flow ofof ccomo pap nyny’ss goods and 

services to cutomers or users in more than one nation for a profit. Ketika sebuah 

aktivitas bisnis barang dan jasa mampu mmenjangkau pelanggan atau pengguna

produknya lebih dari satu negara untn uk ttujuan profit, maka hal tersebut bisa kita 

sebut sebagai manajemen pemasaran glg obal
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manajemen pemasaran global. Pilihan bauran pemasaran tersebut antara lain 

adalah : produk, harga, promosi, dan saluran distribusi (Suwarsono & Zuraida, 

1998).

a. Produk 

Penentuan jenis dan kualitas produk adalah langkah awal dalam proses 

bauran manajemen. Pada tahap ini biasanhya perusahaan melakukan 

kebijakan produk regional, misalnya produk hanya untuk kawasan Asia dan 

Eropa.

b. Harga.  

Setelah menentukan produk, tahap brikutnya adalah menentukan harga. 

Penentapan harga untuk pasar global jelas lebih sulit jika dibandingkan 

dengan menetapkan harga pasar domestic.

c. Promosi 

Setelah ditentukan produk yang akan dibuat dan harga yang dipilih maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan promosi kepada konsumen. 

Perencanaan dan strategi promosi yang baik akan sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam pemasaran.

d. Saluran Distribusi 

Pilihan tentang intensitas dan kriteria jalur distribusi sebaikya dilakukan 

dengan melakukan penelitian mendalam.

Persaingan global memaksa pelaku usaha untuk meningkatkan kinerja 

pemasaran di lingkungan perusahaan mereka. Definisi pemasaran ”proses sosial 

dan manajerial dimana individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka 

1998).

a. Produk 

Penentuauan jenis dan kualliitasas pprooduduk k addala ah langkah aawaw l dalam proses 

baauuran manajemmenn. Pada tahap ini bbiaiasasanhnhyaya perusahaann melakukan 

kebijaakakan n prproduk rregegiional, misalnya produk hhananyay  unttukuk kkawawasan AAsia dan

ErEropopa.a.

b.. HHarga..  

Seteellah menentukan produk, tahap brikutnya adalah menenntukkanan hhaarga.

Peenentapan harga untuk pasar global jelas lebih sulit jika ddibandid ngkakann 

deengan menetapkan harga pasar domestic.

c. PrPromo osi 

Setelah ditentukan produk yangng aakakan dibuat dan harga yang dipilih mamakaka 

lalangngkah selanjutnya adalah melakukan promosi kepada kokonsnsumumeen.

Perencanaan dadan n ststrategi pproromomosisi yyanang baikik aakakan sang tat memmpepengngaruhi

kekebeberhasilanan ddalam pemasaraan.n

d. Saluran Distribusi 

Pilihan tentang intensitas ddana  kriteriia jalur distribusi sebaikya dilakukan 

dengan melakukan penelitian memendalalam.

Persaingan global memaksa pep laku usaha untuk meningkatkan kinerja
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butuhkan dan inginkan melalui penciptaan dan pertukaran produk serta nilai 

dengan pihak lain” (Kotler & Keller, 2012). Berdasarkan definisi tersebut konsep 

pemasaran tersebut tersaji pada Gambar 2.2. Konsep-konsep Pemasaran 

Pemasaran produk jasa, khususnya perdagangan atau penjualan grosir 

dan eceran memiliki pengertian yang berbeda dengan pemasaran produk yang 

bukan produk jasa. Sebagian besar aktivitas transaksi di pasar tradisional dapat 

dikategorikan produk jasa. Produk jasa dikelompokan ke dalam 4 (empat) kuadran 

matrik proses jasa (Tjiptono, 1994) yang didefinisikan sesuai dengan 

menggambarkan sifat jasa tersebut. Alur penjelasannya dapat kita lihat pada 

halaman 24, Gambar 2.3. Berikut adalah 4 (empat) kuadran proses jasa: 

1. Service Factories, menyediakan jasa yang terstandarisasi dengan investasi 

modal tinggi. 

Sumber: Kotler & Keller, (2012).

Gambar 2.2.
Konsep-konsep 
pemasaran inti, 
(Kotler, 2012).

 

PERTUKARAN, 
TRANSAKSI & 
RELASIONAL 
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KEINGINAN & 
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NILAI KEPUASAN & 
KUALITAS 

pemasaran tersebut tersaji padada GGambar 2.22. KoK nsep-konsep Pemasaran 

Pemasaran prprododukuk jjasasa,a, khususnnyaya ppererdadagagangngan attau pepenjnjuaualalan n grgrosir 

dadan n ececereranan mmememililikiki pepengertitianan yanngg bberbededa ddengngana ppememasasararanan pprorodudukk yang 

bukan produk jasa. Sebagian besasar aktivivitat s transaksi di pasar tradisional dapat 

dikategorikan produk jasa. Produuk jasa dikeellompokan ke dalam 4 (empat) kuadran 

matrik proses jasa (Tjiptono, 1994)) yang didefinisikan sesuai dengan 

menggambarkan sifat jasa tersebut. AAlur penjelasannya dapat kita lihat pada 

Sumber: Kotler & Keller, (2012).)

Gambar 2.2.
Konsep-konsep 
pemasaran inti,
(Kotler(( , 2012).r

PERTUKARAN,
TRANSAKSI & 
RELASIONAL

KEBUBUTUHAN, 
KEKEINGINAN &
PERMINTAAN

PAASSAR

JAJASASA

NILAI KEPUASAN & 
KUALITAS
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2. Service Shop, memungkinkan lebih banyak service customization dengan 

modal yang tinggi. 

3. Mass Service, akan terjadi undifferentiated dalam lingkungan tenaga kerja yang 

intensif. 

4. Profesional Service, para pelanggan akan mendapatkan perhatian secara 

individual. 

Sumber: Pemasaran Jasa, Tjiptono, (2011).

Sebagian besar aktivitas di pasar tradisional meliputi penjualan eceran 

maupun penjualan grosir, kegiatan tersebut bisa dimasukan kedalam kelompok 

kategori kuadran 3 (tiga), yaitu mass service. Dalam kelompok ini tingkat 

interaksi dan kastomisasi cukup rendah, sedangkan tingkat intensitas tenaga kerja 

cukup tinggi. 

Bauran pemasaran untuk produk jasa (service), Tjiptono, (2011) 

merumuskan ada delapan aspek bauran pemasaran jasa, yaitu: 

1 2 

3 4 

Gambar 2.3.
Matrik Proses Jasa Tingkat Interaksi & Customization 

Service Factories : 
Penerbangan 
Pengangkutan dengan truk 
Hotel 
Resor & Rekreasi 

Service Shop : 
Rumah sakit 
Reparasi mobil 
Jasa reparasi lainnya 

Mass Service : 
Penjualan eceran 
Penjualan grosir 
Sekolah 
Aspek ritel perbankan 

Profesional Service : 
Dokter 
Pengacara 
Akuntan 
Arsitek 

RENDAH TINGGI

RENDAH

TINGGI

Tingkat 
Intensitas 
Tenaga 
Kerja 

3. Mass Service, akan terjadi uundndiifferentiatedd dad lam lingkungan tenaga kerja yang 

intensif. 

4. Profesionanall Service, para ppelelannggganan aakaan n mendapatkan n perhatian secara 

indiivvidual.

SuS bmber: PePemamasasaran Jasaa, TjTjipiptotonono, (2(2011)).

SeSebabagigian besar aktivitas di pasaar tradisional meliiputiti ppenenjjualan eceran 

maupun penjualan grosir, kegiaatan tersebuut bisa dimasukan kedalam kelompok 

kategori kuadran 3 (tiga), yaituu mass sservice. Dalam kelompok ini tingkat 

interaksi dan kastomisasi cukup renddah, sedangkan tingkat intensitas tenaga kerja 

k i i

GaGambm ar 22.3.
MaMatrikk Proses Jasa Tingkat Interaksi & Customizization

Service Factories :
Penerbangan
Pengangkutan dengan truk
Hotel
Resor & Rekreasi

Service Shop :
Rumah sakit
Reparasi mobil
Jasa reparasi lainnnya

MasMass Service :
PenP jualanan ececereran
PenPenjuaalanlan grosir
Sekkolaolah
Aspek ritel perbankan

ProProfesfesionio al Service :
Dokter
Pengacara
Akuntan
Arsitek

RENDAH TINGGGGI

RENDAH

TINGGI

Tingkat
Intensitas 
Tenaga 
Kerja
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1. Products: bentuk penawaran organisasi jasa yang ditujukan untuk mencapai 

tujuan organisasi melalui pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Bauran produk yang dihadapi pemasar jasa sangat berbeda dengan yang 

dihadapi pemasar barang. 

2. Pricing: karakteristik intangible menyebabkan harga menjadi indicator 

signifikan kualitas. Hal ini menyebabkan kompleksitas dalam penetapan 

harga jasa. 

3. Promotion: secara garis besar bauran promosi untuk barang sama dengan 

jasa, promosi jasa membutuhkan penekanan tertentu pada upaya 

meningkatkan kenampakan tangibilitas jasa. 

4. Place: keputusan distribusi menyangkut kemudahan akses terhadap jasa bagi 

para pelanggan potensial. Keputusan ini meliputi keputusan lokasi fisik, 

keputusan mengenai penggunaan perantara untuk meningkatkan aksesbilitas 

jasa bagi para pelanggan (contoh: apakah menggunakan jasa agen atau 

memasarkan sendiri paket liburan kepada konsumen), dan keputusan non-

lokasi yang ditetapkan demi ketersediaan jasa. 

5. People: orang merupakan unsur vital dalam bauran pemasaran, setiap 

organisasi jasa (terutama yang tingkat kontaknya dengan pelanggan tinggi) 

harus jelas menentukan apa yang diharapkan dari setiap karyawan dalam 

interaksi dengan pelanggan. Untuk mencapai standar yang ditetapkan, metode 

rekruitmen, pelatihan, pemotivasian, dan penilaian kinerja karyawan. 

6. Physical Evidence (bukti fisik): karakteristik intangible pada jasa 

menyebabkan pelanggan potensial tidak bisa menilai suatu jasa sebelum 

Bauran produk yang dihihadadapi pemasaarr jajasa sangat berbeda dengan yang 

dihadapi pemassarar barang. 

2. Pricingg: : karakteristik intatanggibblel  memenynyebebabkan harga mem njadi indicator 

signgnifikan kualiitatas.s. HHal ini menyebabkkann kkomomplpleksitas dalamm penetapan

harga jajasasa.

3. PrPromomototion:: secara garis besar bauran promosi untuk k bab rangg ssamama a dengngan 

jjasa, ppromosi jasa membutuhkan penekanan tertenttu u papadada upayaya 

meniningkatkan kenampakan tangibilitas jasa.

4. Pllaace: keputusan distribusi menyangkut kemudahan akses terhaddap jasa baagig  

paara pelanggan potensial. Keputusan ini meliputi keputusan llokasi ffisikk, 

kekepup tusan mengngenenaiai ppenenggggunaan peranttararaa ununtutukk mem ningkatkann aakksesbiliitaass

jasa bagi para pelanggan (coontntohoh:: apakah menggunakan jasa agenn aatatau 

mememasarkan sendiri paket liburan kepada konsumen), dan kepepututusanan nnoon-

loka isi yang diditetetatapkpkaan demii keketetersrsedediaiaaan jasa. 

5. PePeopople: ororanang merupakan unu sur vivittal dalam baururanan ppemasasararan, setiap 

organisasi jasa (terutama yaang tingkat kontaknya dengan pelanggan tinggi)

harus jelas menentukan apaa yang dihharapkan dari setiap karyawan dalam

interaksi dengan pelanggan. Unntut k mmencapai standar yang ditetapkan, metode 

rekruitmen pelatihan pemotivasiaan dan penilaian kinerja karyawan
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mengkonsumsinya. Bukti fisik ini bisa berupa bentuk, misalnya brosur paket 

liburan, foto lokasi wisata, dan lain-lain. 

7. Process: proses produksi atau operasi merupakan faktor penting bagi 

konsumen high-contact services, misalnya pelanggan restoran sangat 

terpengaruh oleh cara staf melayani mereka dan lamanya menunggu. 

8. Customer service: dalam sektor jasa, layanan pelanggan dapat diartikan 

sebagai kualitas total jasa yang dipersepsikan oleh pelanggan. 

Pasar Beringharjo merupakan salah satu pasar tradisional di Kota 

Yogyakarta yang akan menjadi objek penelitian ini. Berdasarkan definisi tersebut 

fokus utama dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana pengalaman yang 

dilakukan di Pasar Beringharjo dalam menjaga eksistensisnya di era persaingan 

global. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh oleh pemangku kebijakan, 

strategi pemasaran yang dijalankan, bentuk kerja sama dengan berbagai pihak, 

program kerja yang dijalankan untuk pengembangan pasar tradisional, dan aspek 

problematika berkenaan dengan berbagai tantangan dan kendala yang dihadapi 

Pasar Beringharjo merupakan beberapa sasaran penelitian ini. 

2.2.3.  Strategi Perlindungan dan Pengembangan Pasar Tradisional 

Pasar tradisional memiliki potensi luar biasa dan menjadi sangat strategis 

karena secara tidak langsung dapat   mempengaruhi pertumbuhan perekonomian 

nasional. Data dari Komisi Pengawasan Persaingan Usaha (KPPU) dan 

Kementrian Perdagangan Republik Indonesia menunjukkan bahwa jumlah pasar 

tradisional di Indonesia pada tahun 2010 mencapai 13.450 pasar. Dari jumlah 

tersebut terdapat sekitar 12.625.000 pedagang pasar. Apabila pedagang pasar 

7. Process: proses produksksii atau operaasisi merupakan faktor penting bagi 

konsumen highgh-contact services, misalnya pelelana ggan restoran sangat 

terpengagarruh oleh cara staf mmellayayanani i memerer kaka dan lamanya mmene unggu. 

8. Cuusstomer servicece: dadalam sektor jasa, llayyanananan ppelanggan dapapat diartikan 

sebagaai i kukualaliitas tototalal jjasa yang dipersepsikan oolelehh pelangnggagan.n. 

PaPasar BBeringharjo merupakan salah satu pasarr tradidisiiononalal di KKota 

YoYogyg kakartaa yang akan menjadi objek penelitian ini. Berdasarkann defininisisi i tersebuut 

fofokukus uttama dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana penggalammanan yyang

dilakukkan di Pasar Beringharjo dalam menjaga eksistensisnya di eraa persaingganan 

glg oball. Langkah-langkah apa saja yang ditempuh oleh pemangku kebijjaakann,

stratetegigi pemasaran yyanangg didijajalalankn an, bentuk kkererjaja ssamama a dengan berrbabagai pihahak,k, 

prp ogram kerja yang dijalankan untutukk pepenngembangan pasar tradisional, dan asaspepekk 

prproboblelemam tika berkenaan dengan berbagai tantangan dan kendala yyanangg didihahadadapi 

PaPasasar Be iringhha jrjo memerurupapakkan beb beberarapapa ssasasaaran penelelititiaiann iinii. 

2.2.3.  Strategi Perlindungan ddan Pengeembangan Pasar Tradisional 

Pasar tradisional memiliikik  potensi lluar biasa dan menjadi sangat strategis 

karena secara tidak langsung dapatat   memempengaruhi pertumbuhan perekonomian 

nasional. Data dari Komisi Pengagawasan Persaingan Usaha (KPPU) dan
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dianalogikan memiliki 3 anggota keluarga dan 3 karyawan maka ada 102,6 juta

jiwa yang juga bergantung dari pasar tradisional. Angka tersebut berdasarkan 

survey AC Nielsen Tahun 2009 terus mengalami penurunan dikarenakan ekspansi 

pasar modern yang berdampak terhadap pasar tradisional.  

Diperlukan kajian terhadap kondisi, permasalahan, peluang, arah dan 

model pengembangan pasar tradisional. Tanpa ada kajian yang relevan niscaya 

pengembangan pasar tradisional akan berjalan dengan baik dan tepat sasaran. 

Pramono, (2011) merumuskan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

menentukan strategi pengembangan pasar tradisional, antara lain : 

1. Mengidentifikasi kondisi, permasalahan dan potensi pasar tradisional. Untuk 

dapat membuat strategi pengembangan yang baik maka pemangku kebijakan 

harus bisa memahami kondisi, pemasalahan yang dihadapi serta peningkatan 

potensi pasar tradisional. 

2. Mengidentifikasi dampak langsung yang ditimbulkan dari ekspansi pasar 

modern. Massive-nya pertumuhan pasar modern diakui telah menurunkan 

omset pasar tradisional, meskipun penetrasi pasar modern tidak hanya 

mengancam pelaku pasar tradisional akan tetapi pelaku ekonomi pada sektor 

lainnya. 

3. Menentukan regulasi perlindungan dan pengembangan pasar tradisional. 

Pemerintah sebagai pemangku kebijakan diharapkan memiliki kajian yang 

tepat agar kebijakan yang dilakukan terkait dengan pengembangan pasar 

tradisional juga sesuai dengan yang diharapkan. Produk hukum seperti 

Peraturan Presiden, Pereturan Menteri Perdagangan, Peraturan Daerah sudah 

survey AC Nielsen Tahun 200909 tterus mengaalalamim  penurunan dikarenakan ekspansi 

pasar modern yang g beberdampak terhadap pasar tradisionalal..  

Dipeperlukan kajian terhrhaddapp kkonondidisis ,, pep rmasalahan, pepeluang, arah dan 

model ppengembanganan ppassar tradisional. Tanpa adada a kakajjian yang relelevav n niscaya 

peenngembaangnganan ppasar ttraraddisional akan berjalan ddenengagan baaikik ddanan tepat ssasaran.

Pramonono,o, ((20111)) merumuskan beberapa hal yang perluu diperrhahatitikakan dadalam 

memenen tntukanan strategi pengembangan pasar tradisional, antara lain :: 

1.1. Menngidentifikasi kondisi, permasalahan dan potensi pasar tradidisionnalal. . UnU tuk k

daappat membuat strategi pengembangan yang baik maka pemangkku kebbijakakann 

haarus bisa memahami kondisi, pemasalahan yang dihadapi serta ppeningkgkatanan 

popotet nsi pasar tradadisisioionanall. 

2.2 Mengidentifikasi dampak langgsusungng yang ditimbulkan dari ekspansi papasasar 

momodern. Massive-nya pertumuhan pasar modern diakui telah mmeenururununkkan 

omset t pasar trtradadisisioional, mmeseskikipupunn ppenetrasii papasasar moddern tiddakak hhanya 

memenngag ncamm pp lelaku pasar tradadisional akakan tetapi pelakuku eekonomimi ppada sektor 

lainnya. 

3. Menentukan regulasi perlinndud ngan ddan pengembangan pasar tradisional. 

Pemerintah sebagai pemangku u kebibijjakan diharapkan memiliki kajian yang 

tepat agar kebijakan yang dilakukukan terkait dengan pengembangan pasar
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dibuat, akan tetapi belum memberikan arah atau model perlindungan dan 

pengembangan terhadap sistem nilai, modal sosial, dan pelaku pasar 

tradisional. 

4. Merumuskan kebijakan perlindungan dan model pengembangan pasar 

tradisional. Hal ini ditujukan untuk melindungi sistem nilai (kebersamaan dan 

kekeluargaan), modal sosial (budaya produksi), dan seluruh elemen pelaku 

pasar tradisional. 

Langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan dalam mengembangkan 

pasar tradisional (Pramono, 2011) adalah:

1. Eksekutif dan legislatif perlu segera membuat regulasi agar arah strategi 

pengembangan pasar tradisional berjalan baik. 

2. Saat ini pemangku kebijakan pengembangan pasar tradisional ada di 

Pemerintah Kabupaten/Kota, seyogyanya dalam menyusun Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) mengadopsi kajian arah 

pengembangan pasar tradisional secara komprehensif, serta memberikan arah 

kepastian hukum pelaksanaannya melalui Perda dan alokasi anggaran dalam 

APBD. 

3. Dinas Pengelolaan Pasar atau Dinas Pendapatan Daerah selaku pemangku 

kebijakan dalam pengelolaan pasar tradisional perlu segera menyusun 

langkah-langkah strategis dan operasional untuk pengembangan pasar 

tradisional. Dalam hal ini mereka juga dapat menjalin kemitraan dengan 

instansi terkait seperti Dinas Pariwisata, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 

dan lain-lain. 

tradisional. 

4. Merumuskan kkebebijakan perlindungan dan modedell pengembangan pasar 

tradisionanal. Hal ini ditujukanan uuntntukuk mmelelini dudungi sistem nilaiai ((kebersamaan dan 

keekkeluargaan), mmododall sosial (budaya proddukuksisi),), ddaan seluruh elelemen pelaku 

pasar trtradadisisioional. 

LaLangkaahh-langkah strategis yang dapat dilakukan ddalalam mmenengegembm angkg an 

paasasar ttradissioional (Pramono, 2011) adalah:

1.1. EkE seekkutif dan legislatif perlu segera membuat regulasi agar r arahah sstrtrata egi 

penngembangan pasar tradisional berjalan baik.

2. Saaat ini pemangku kebijakan pengembangan pasar tradisionnal adada ddi

PePemmerintah Kababupupatatenen/K/Koto a, seyogyayanynyaa dadalalam menyusunun Rencaanana 

Pembangunan Jangka Menengaahh DaDaerah (RPJMD) mengadopsi kajiann aararahh 

pepengngembangan pasar tradisional secara komprehensif, serta membmbeerikkanan aarrah 

kek pasttiian hhukkum m pepelalakksanaaannnnyaya mmelelalalui Perdada ddanan allokka isi anggararann ddalam 

APAPBDB .

3. Dinas Pengelolaan Pasar ataau Dinas PPendapatan Daerah selaku pemangku 

kebijakan dalam pengelolaaan pasar tradisional perlu segera menyusun

langkah-langkah strategis dann opperasional untuk pengembangan pasar 

tradisional Dalam hal ini merekka juga dapat menjalin kemitraan dengan
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4. Perguruan tinggi harus memberikan kontribusi keilmuannya untuk mengawal 

kebijakan dan mendukung realisasi model pengembangan pasar tradisional. 

Hal ini dapat dilakukan dengan pendampingan pedagang pasar tradisional, 

KKN, pemanfaatan pendanaan dari Dikti, seminar dan workshop, dan lain-

lain. 

5. Prioritas pengembangan pasar tradisional di Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta direkomendasikan sebagai berikut : 

a. Re-Character building seluruh elemen pelaku pasar tradisional. 

b. Revitalisasi koperasi pasar (inovasi layanan, promosi, pengembangan, dan 

lain-lain) 

c. Pengayaan fungsi pasar (pasar khusus, pasar jasa, pasar wisata, fasilitas 

bisnis modern) 

2.2.4.  Modal Sosial dan Pasar Tradisional

Pemahaman tentang pasar dapat kita terjemahkan kedalam pola pikir dan 

sudut pandang yang berbeda-beda. Memahami arti pasar dari sudut pandang 

ekonomi jelas berbeda jika dibandingkan dengan sudut pandang sosiologi. Dari 

sudut pandang ekonomi, pasar dapat diartikan sebagai tempat bertemunya antara 

penawaran dan permintaan. Pandangan teori ekonomi neo klasik mengatakan 

bahwa transaksi di pasar tidak terkait dengan faktor sosial, karena hanya faktor 

ekonomi yang berperan. Pandangan ahli ekonomi sosiologi berpendapat bahwa 

pasar tidak bisa dipisahkan dari ikatan sosial para pelakunya. Mengesampingkan 

faktor ekonomi (harga) dan mengutamakan faktor sosial dianggap dapat 

Hal ini dapat dilakukan dedengan pendad mpmpini gan pedagang pasar tradisional,

KKN, pemanfaaatatan pendanaan dari Dikti, seminarr ddan workshop, dan lain-

lain. 

5. Prioioritas pengemmbabangngan pasar tradisionalal ddi PrPropinsi Daerarah h Istimewa 

Yogyakakarartata did rekomemenndasikan sebagai berikut : 

a. ReRe-C-Chararacter building seluruh elemen pelaku pasar trtradisiionanal.l. 

bb. Revivitalisasi koperasi pasar (inovasi layanan, promosi, penngembmbanangan, daan 

laain-lain)

c. Pengayaan fungsi pasar (pasar khusus, pasar jasa, pasar wissata, faf silitatass 

bisnis modern) 

2.2 2.4.  Modal Sosial dan Pasar TrTradadisisiional

Pemahaman tentang pasar dapat kita terjemahkan kedalam ppololaa pipikkir r ddan 

susududut pa dndang yangng bbererbbeda-bbededa.a. MMememahahami arartiti ppasa ar ddarii sudut t papanndang 

ekonomomi jej las beberbrbeda jika dibanndingkan n ddengan sudut ppanandad ngg sososioiologi. Dari 

sudut pandang ekonomi, pasar ddapat diartikkan sebagai tempat bertemunya antara 

penawaran dan permintaan. Panndangan teteori ekonomi neo klasik mengatakan 

bahwa transaksi di pasar tidak terkkaia t dedengan faktor sosial, karena hanya faktor 

ekonomi yang berperan Pandangan aahli ekonomi sosiologi berpendapat bahwa
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menyelamatkan kosumen. Pandangan pasar menurut ahli ekonomi sosiologi 

tampaknya lebih tepat untuk memahami pasar tradisional. Ikatan sosial di pasar 

tradisional sangat kuat, bahkan dapat pula dianalogikan bahwa pasar tradisional 

merupakan rumah kedua bagi para pelaku pasar (Leksono, 2009). 

Keberadaan pasar tidak bisa lepas dari ketersediaan modal. Bourdieu 

(2004), seorang pakar ekonomi antropologi dari prancis, membagi modal menjadi:

modal financial, modal kultular, modal teknologi, modal yudisial dan 

organisasional, modal komersial, modal sosial, dan modal simbolik. Modal sosial 

adalah sejumlah sumberdaya yang dimiliki individu atau kelompok individu 

karena kemampuannya untuk memiki suatu jaringan. Inti dari modal sosial adalah 

jaringan atau hubungan, dan inti dari jaringan adalah sebuah kepercayaan (Field, 

2005). Seseorang yang dapat dipercaya memiliki peluang besar untuk sukses 

dalam jaringan bisnisnya. Dalam penelitian ini akan mencoba mencari data 

tentang pengaruh modal sosial yang ada di pasar tradisional Beringharjo. Data 

tersebut akan diperoleh dengan melakukan wawancara kepada narasumber yang 

tentunya memiliki pemahaman dan pemangku kebijakan di Pasar Beringharjo. 

2.3.  Penelitian-Penelitian Terdahulu 

Memang belum begitu banyak penelitian atau literatur yang menjadikan 

pasar tradisional sebagai fokus objek penelitian. Mungkin dikarenakan bahwa 

belum banyak masyarakat yang menyadari akan pentingnya melestarikan pasar 

tradisional dan mengembangkannya. Berikut ini adalah beberapa contoh 

tradisional sangat kuat, bahkakann ddapat pula ddiaianan logikan bahwa pasar tradisional

merupakan rumah kekeddua bagi para pelaku pasar (Leksonno,o, 2009).

Kebeberadaan pasar tidakak bbisisa lelepapass dadari ketersediaan n modal. Bourdieu 

(2004)), seorang pakaar r ekekononomi antropologi dari prprananciciss, membagi mododal menjadi:

momodal finanancnciaiall, mododalal kultular, modal tekknonolol gi, momodadal l yudisisiala  dan 

organinisasasisiononal, mmodal komersial, modal sosial, dan modal ssimimbollik.k. MMododal soosial 

addalal hah sejuumlah sumberdaya yang dimiliki individu atau kelelompopokk individudu 

kakarerena kkemampuannya untuk memiki suatu jaringan. Inti dari modalal sossiaial l adadalahh 

jaringaan atau hubungan, dan inti dari jaringan adalah sebuah kepercaayaan (Fielld,d  

2005).. Seseorang yang dapat dipercaya memiliki peluang besar unntuk suukses 

dalam m jaringan bisninisnsnyaya. DaDalal m penelitianan iinini aakakan n mencoba memenncari dadatata 

tet ntang pengaruh modal sosial yangng aadada di pasar tradisional Beringharjo. DDatata 

tetersr ebebutu  akan diperoleh dengan melakukan wawancara kepada narasusumbmberer yyaang

tetentntunu ya memililikikii pepemamahahaman dadan n pepemamangngkuku kebbijijakakanan ddii PPasar BBeringghaharjrjoo. 

2.3.  Penelitian-Penelitian TTerdahulu 

Memang belum begitu bbanyak penenelitian atau literatur yang menjadikan 

pasar tradisional sebagai fokus obbjej k ppenelitian. Mungkin dikarenakan bahwa 

belum banyak masyarakat yang menyay dari akan pentingnya melestarikan pasar
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penelitian terdahulu tentang pasar tradisional di Indonesia dan akan dirangkum 

pada Tabel 2.2. di halman 35. 

Deputi Bidang Pengkajian sumberdaya UKMK, Kementrian Koperasi 

dan UKM pernah melakukan penelitian dengan berkerjasama dengan PT. Solusi 

Dinamika Manajemen pada Tahun 2005. Judul penelitian tersebut adalah 

“Dampak Keberadaan Pasar Modern (Supermarket & Hypermarket) Terhadap 

Usaha Ritel Koperasi/Waserda Dan Pasar Tradisional”. Penelitian ini ingin 

melihat sejauh mana dampak pertumbuhan pasar modern seperti supermarket dan 

Hypermarket terhadap koperasi, warung kelongtong di kampong-kampung dan 

pasar tradisional. hasil dari penelitian ini atara lain adalah: 

Implementasi terhadap kebijakan pemerintah terkait pasar modern dan pasar 

tradisional memerlukan komitmen yang lebih besar agar dapat dilaksanakan 

secara konsisten; 

Kehadiran pasar modern telah mengancam eksistensi pasar tradisional. Fakta 

ini antara lain diungkap dalam penelitian AC Nielson yang menyatakan bahwa 

pasar modern telah tumbuh sebesar 31,4%. Bersamaan dengan itu, pasar 

tradisional telah tumbuh secara negatif sebesar 8%. Dipererlukan segera ada 

langkah preventif untuk menjaga kelangsungan pasar tradisional termasuk 

kelangsungan usaha perdagangan (ritel) yang dikelola oleh koperasi dan UKM 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa dampak keberadaan pasar 

modern terhadap pasar tradisional adalah dalam hal penurunan omzet 

penjualan. Dengan menggunakan uji beda pada taraf signifikansi a = 0,05, hasil 

analisis menunjukkan bahwa dari 3 variabel yang diteliti, variable omzet 

Deputi Bidang Pengngkakajijian sumbeb rdrdayaya UKMK, Kementrian Koperasi 

dan UKM pernah mmelelakukan penelitian dengan berkerjrjasa ama dengan PT. Solusi 

Dinamika MManajemen pada TaTahuhun n 20200505. JuJ dul penelitianan tersebut adalah 

“Dampmpaak Keberadaaan n PaPasas r Modern (Supermmararkekett & & Hypermarkekett) Terhadap 

UsUsaha Ritetel l KoKoperasi/i/WaWaserda Dan Pasar Tradadisisioi nal”. PePenenelitian iinin  ingin 

melihahat t sesejajauh mmana dampak pertumbuhan pasar modern seepeperti suupepermrmara kett dan tt

HyHypep rmarkeket terhadap koperasi, warung kelongtong di kampoongn -kamampup ng danan t

papasasar tradadisional. hasil dari penelitian ini atara lain adalah: 

Implplementasi terhadap kebijakan pemerintah terkait pasar moderrn dan pasasar 

traddisional memerlukan komitmen yang lebih besar agar dapat ddilaksannakann 

seecacara konsisten;;

Kehadiran pasar modern telah mmenengagancam eksistensi pasar tradisional. FFakaktata 

innii ana tara lain diungkap dalam penelitian AC Nielson yang menyyattakakann bbahahwwa 

papasar moddern ttelelahah ttumbuh h sesebebesasarr 3131,4%. BBerersasamam an ddengan itituu, ppasar 

tradadisisional tetelalahh tumbuh secarra a negatiff sebesar 8%. DiDipepererlukanan segera ada

langkah preventif untuk meenjaga kelanngsungan pasar tradisional termasuk 

kelangsungan usaha perdaganggan (ritel) yyang dikelola oleh koperasi dan UKM 

Berdasarkan hasil penelitian inini dikkeetahui bahwa dampak keberadaan pasar 

modern terhadap pasar tradisionan l adalah dalam hal penurunan omzet
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penjualan pasar tradisional menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah hadirnya pasar modern dimana omzet seelah ada pasar 

modern lebih rendah dibandingkan sebelum hadirnya pasar modern. Sedangkan 

variabel lainnya, yaitu jumlah tenaga kerja dan harga jual barang 

Adri Poesoro adalah peneliti di Lembaga Penelitian SMERU, pada tahun 

2007 melakukan penelitian mengenai “Pasar tradisional Di Era Persaingan 

Global”. Lembaga Penelitian SMERU merupakan salah satu lembaga independen 

yang banyak malakukan penelitian tentang dampak pertumbuhan pasar modern 

terhadap pasar tradisional. Studi ini menganalisa persaingan antara pasar modern 

dangan menggunakan metode kualitatif. Temuan kualitatif menunjukan bahwa 

untuk menjaga keberadaan pasar tradisional sebagai akibat dari hadirnya pasar 

modern, diperlukan pendekatan yang terpadu antara regulasi yang melindungi 

pasar tradisional, dukungan perbaikan infrastruktur, pengutan manajemen dan 

modal pedagang pasar tradisional.  

Hantoro (2008) meneliti tentang pemberdayaan pasar tradisional dalam 

usaha untuk meningkatkan pendapatan asli daerah kota Surakarta. Penelitian 

tersebut merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, anggapan bertambahnya 

pasar modern di Kota Surakarta yang mengancam keberadaan pasar tradisional 

tidak sepenuhnya benar Tetapi dari hasil penelitian di lapangan menunjukkan 

bahwa pasar tradisonal masih bermasalah dengan kondisi internalnya sendiri yang 

salah satunya adalah permasalahan pedagang oprokan. Pemberdayaan pasar 

tradisional dalam usaha untuk meningkatkan pendapatan asli daerah yang 

dilakukan oleh Dinas Pengelolaan Pasar Kota Surakarta belum sepenuhnya 

modern lebih rendah dibandndiningkan sebellumum hhadirnya pasar modern. Sedangkan

variabel lainnya,, yyaitu jumlah tenaga kerja dan harga a jujual barang

Adriri Poesoro adalah pepeneelil titi ddi i LeLembmbaga a Penelitian SSMEM RU, pada tahun 

2007 mmelakukan peneneleliti iaian mengenai “Pasarr ttraradidisisional Di Era a Persaingan rr

GlGloobal”. LeLembmbagaga Penenelilititian SMERU merupakan ssalalah sattu u lelembmbaga indedepep nden 

yangg bbananyayak mamallakukan penelitian tentang dampak pertummbuhah n n papasasar r moded rn 

teerhrh dadap paasar tradisional. Studi ini menganalisa persaingan anttara a paasasar r modernrn 

dadangngan mmenggunakan metode kualitatif. Temuan kualitatif menunjn ukkanan bbaha wa 

untuk mmenjaga keberadaan pasar tradisional sebagai akibat dari haddirnya passarr 

moderrn, diperlukan pendekatan yang terpadu antara regulasi yang melindndunggi 

pasar r trt adisional, dukukunungagann peperbaikan infrasastrtrukuktuturr, ppengutan mananajejemen dadann 

mom dal pedagang pasar tradisional.

Hantoro (2008) meneliti tentang pemberdayaan pasar tradissioionaall dadalalam 

ususahaha untut kk me iningngkakatktkan penndadapapatatan n asaslili daerarahh kokotta SSur kakarta. PePenenellitian 

tersebebutut meruppakakaan jenis penelitiaian deskriripptif kualitatif, aangnggagapap n bebertrtambahnya 

pasar modern di Kota Surakartaa yang menngancam keberadaan pasar tradisional 

tidak sepenuhnya benar Tetapi dad ri hasill penelitian di lapangan menunjukkan 

bahwa pasar tradisonal masih bermaasalahh dengan kondisi internalnya sendiri yang

salah satunya adalah permasalahan pedagang oprokan Pemberdayaan pasar
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berjalan dengan optimal. Hal ini terbukti dengan hanya pembangunan Pasar

Sidodadi yang dapat dilaksanakan di tahun 2007 dan belum terlaksananya 

pembangunan atau renovasi pasar di beberapa Pasar tradisional yang lain. 

Kemudian masalah ketertiban pedagang oprokan juga perlu diperhatikan agar 

tidak menjadi masalah di kemudian hari. 

Kumilausari (2009) melakukan penelitian dengan judul “Strategi dinas 

pengelolaan pasar kota Surakarta dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi 

pasar tahun 2008 melalui pemberdayaan pasar tradisional”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah strategi pemberdayaan pasar tradisional yang dilakukan melalui program 

pembangunan atau renovasi pasar, program pemeliharaan pasar, program 

pengembangan pengelolaan persampahan pasar, program peningkatan keamanan 

dan ketertiban pasar, serta program pembinaan pedagang pasar dapat dikatakan 

berhasil meningkatkan penerimaan retribusi pasar. Hal ini ditunjukkan dengan 

semakin meningkatnya capaian retribusi pasar dan capaian kontribusi retribusi 

pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Surakarta tahun 2008. Akan 

tetapi masih terdapat beberapa hambatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pemberdayaan pasar tradisional tersebut sehingga diperlukan upaya-upaya untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

Wahyudi (2010) dalam penelitiannya berjudul  “Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan pedagang pasar tradisional di Kabupaten 

Sukoharjo (studi kasus di Pasar Nguter Kecamatan Nguter)”. Menyimpulkan 

bahwa untuk mengembangkan usaha, peningkatan pemasaran dan penjualan, serta 

pembangunan atau renovasi i ppasar di bbebebererapapa Pasar tradisional yang lain. 

Kemudian masalahh kketertiban pedagang oprokan jugaa perlu diperhatikan agar 

tidak menjaddii masalah di kemuddian n hah riri..

Kumilausariri (2020090 ) melakukan penelilititianan ddenengan judul “SStrt ategi dinas 

peenngelolaaan n papasasar kotata SSurakarta dalam mengoptptimimalkan n peenenerir maan rretribusi 

pasar tatahuhun 2020008 melalui pemberdayaan pasar tradisioional””. PePenenelil tian ini 

memengn gunakakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil ddaari peenenelilitian inni 

adadalalaah ssttrategi pemberdayaan pasar tradisional yang dilakukan meelaluui i prprogogram 

pembanangunan atau renovasi pasar, program pemeliharaan pasaar, programam 

pep ngemmbangan pengelolaan persampahan pasar, program peningkatann keammananan 

dan keketet rtiban pasarr,, sesertrtaa prprogogram pembinnaaaann pepedadagagangg pasar dappatat ddikatakkanan 

beb rhasil meningkatkan penerimaann rrettriribbusi pasar. Hal ini ditunjukkan deengnganan 

sesemamakikin meningkatnya capaian retribusi pasar dan capaian kontribbususii rerettribibuusi 

papasasar r terhh dadap PPendadapapatatan Aslii DDaeaerarah h (P(PADAD) KoK tata SSururakakartta tt hahun 2000088. AAkan

tetapipi mmasih tererdadapat beberapa hhambatann yang berkaititanan dengag n n pepelaksanaan 

pemberdayaan pasar tradisional tersebut sehhingga diperlukan upaya-upaya untuk 

mengatasi hambatan tersebut. 

Wahyudi (2010) dalam peenelititiannya berjudul  “Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan pede agang pasar tradisional di Kabupaten
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tercapainya efisiensi produksi, pedagang pasar tradisional di Pasar Nguter 

Kabupaten Sukoharjo harus mendapatkan kebijakan pemerintah yang bertujuan 

tercapainya jalur pemasaran baru yang berasal dari luar Kabupaten Sukoharjo 

sebagai perluasan pemasaran, serta mendapatkan program – program pelatihan 

bagi pedagang secara lebih merata dan berkesinambungan guna meningkatkan 

pendapatan perkapita penduduk yang bermata-pencaharian di sektor informal. 

Sadilah, et al. (2011) melakukan penelitian tentang Eksistensi Pasar 

Tradisional, Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota Semarang – Jawa 

Tengah melalui anggaran dari Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dinamika dan corak 

perdagangan pasar tradisional, memetakan pasar tyradisional dan potensinya, 

fungsi dan perannya dalam mendukung perekonomian serta jaringan perdagangan 

pasar tradisional desa-kota. Pasar tradisional yang umumnya tersebar di daerah 

pedasaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem ekonomi. Selain 

itu, pasar tradisional juga tempat bertemunya penjual dan pembeli yang ditandai 

dengan adanya transaksi antara penjual dan pembeli melalui proses tawar 

menawar.

Sumintarsih, et al. (2011) melakukan penelitian tentang Eksistensi Pasar 

Tradisional, Relasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kota Surabaya – Jawa 

Timur. Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah tentang lokasi penelitian, 

yaitu di Kota Surabaya, Jawa Timur. Akan tetapi tujuan penelitian ini adalah 

sama, yaitu untuk dapat memberikan arah yang tepat bagi pemerintah daerah 

maupun masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan pasar tradisional.

tercapainya jalur pemasaran babaru yang beb rarasasal dari luar Kabupaten Sukoharjo

sebagai perluasan pepemasaran, serta mendapatkan progrgrama  – program pelatihan –

bagi pedaganang secara lebih mmeeratata a daan n beberkese inambungan ggunu a meningkatkan 

pendapapaatan perkapitaa ppenendud duk yang bermata-penencacahaharirian di sektor iinfn ormal. 

Saadidilalah,h, et al.l. ((22011) melakukan penelilititiana  tenntatangng EkE sistensis  Pasar 

Tradisisioionanall, Relelasi dan Jaringan Pasar Tradisional di Kootat  Semmararanang g – JaJawa 

Teengn hah melelalui anggaran dari Balai Pelestarian Sejarah dan NNilai TrTradadisionaal.l  

TuTujujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dinamikka a dadan n coc rak k

perdaggaangan pasar tradisional, memetakan pasar tyradisional dan potensinyyaa, 

fungsii dan perannya dalam mendukung perekonomian serta jaringan pperdagganangann 

pasar r trtradisional desasa--kokotata. PaPasas r tradisionaall yayangng uumumumnya tersebabarr di daeerarahh 

pep dasaan merupakan bagian yang ttididakk tterpisahkan dari sistem ekonomi. SeSelaainin 

ititu,u, ppasasar tradisional juga tempat bertemunya penjual dan pembeli yayanng ddititananddai

dedengngan addanya ttranansasaksksii antarara ppenenjujualal ddan pemembebelili m lel lal iui prosesess ttawar 

menaawawar.

Sumintarsih, et al. (2011) melakukkan penelitian tentang Eksistensi Pasar 

Tradisional, Relasi dan Jaringann Pasar TTradisional di Kota Surabaya – Jawa 

Timur. Perbedaan dari penelitian ssebelulumnya adalah tentang lokasi penelitian, 

yaitu di Kota Surabaya Jawa Timurr Akan tetapi tujuan penelitian ini adalah
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No. Nama peneliti Konteks Metode Penelitian Hasil Penelitian 
1 Deputi Bidang 

Pengkajian 
Sumberdaya UKMK, 
Kementerian 
Koperasi dan UKM 
bersama dengan PT 
Solusi Di 
namika Manajemen. 
(2005) 

Penelitian dampak 
keberadaan pasar modern 
(supermarket & hypermarket) 
Terhadap usaha ritel 
Koperasi/waserda dan pasar 
tradisional. 

Pelaksanaan kegiatan ini 
dilaksanakan dengan 
menggunakan metode dan 
pendekatan partisipatif. 
Dengan pendekatan ini, 
pembahasan hasil analisis dapat 
dilakukan 
secara lebih komprehensif. 

Beberapa kebijakan Pemerintah telah dikeluarkan untuk menata 
pengelolaan perpasaran, baik pasar modern maupun pasar 
tradisional. Implementasi kebijakan ini menuntut komitmen lebih 
besar agar dapat dilaksanakan secara konsisten; 

2 Poesoro, (2007) Pasar tradisional Di Era 
Persaingan Global 

 metode kualitatif Dalam menjaga keberadaan pasar tradisional sebagai akibat dari 
hadirnya pasar modern, diperlukan pendekatan yang terpadu antara 
regulasi yang melindungi pasar tradisional, dukungan perbaikan 
infrastruktur, dan modal pedagang pasar tradisional. 

3 Hantoro, (2008) 
 

Pemberdayaan pasar 
tradisional dalam usaha untuk 
meningkatkan pendapatan asli 
daerah kota Surakarta 

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif 

Pasar tradisonal masih bermasalah dengan kondisi internalnya 
sendiri yang salah satunya adalah permasalahan pedagang oprokan. 
Pemberdayaan pasar tradisional dalam usaha untuk meningkatkan 
pendapatan asli daerah yang dilakukan oleh Dinas Pengelolaan 
Pasar Kota Surakarta belum sepenuhnya berjalan dengan optimal.  

4 Kumilausari, (2009) Strategi dinas pengelolaan 
pasar kota Surakarta dalam 
mengoptimalkan penerimaan 
retribusi pasar tahun 2008 
melalui pemberdayaan pasar 
tradisional 

penelitian ini menggunakan tipe 
deskriptif kualitatif 

Strategi pemberdayaan pasar tradisional yang dilakukan melalui 
program pembangunan atau renovasi pasar, program pemeliharaan 
pasar, program pengembangan pengelolaan persampahan pasar, 
program peningkatan keamanan dan ketertiban pasar, serta program 
pembinaan pedagang pasar dapat dikatakan berhasil meningkatkan 
penerimaan retribusi pasar.  

5 Wahyudi, (2010) Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan 
pedagang pasar tradisional di 
Kabupaten Sukoharjo ( studi 
kasus di Pasar Nguter 
Kecamatan Nguter) 

Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode survey 
dengan kuesioner 

Guna mengembangkan usaha, peningkatan pemasaran dan 
penjualan, serta tercapainya efisiensi produksi, pedagang pasar 
tradisional di Pasar Nguter Kabupaten Sukoharjo harus mendapatkan 
kebijakan pemerintah yang bertujuan tercapainya jalur pemasaran 
baru yang berasal dari luar Kabupaten Sukoharjo sebagai perluasan 
pemasaran. 

Tabel 2.22 Penelitian Terdahulu 

Kontekss Meettodede PPennelelittiaiann Hasil Pe
Penelitian dampapakk 
keberadaan ppaasar moderern
(supermarrkeket & hypermrmararkek t)
Terhadapap usaha rittelel
Koperarasi/waserrdada danan pasarr 
tradisisional.

PePelalaksanaaann kekegigiattanan inii
didilal ksk anakan dengan 
mengggugunanakakan metode ddanan
pependekatan partisipatif.
Dengan pendekatan ini, 
pembahasan hasil analisis dapat
dilakukan
secara lebih komprehensif.

BeBeberapa kebijakakan Pemerintah 
pepengelollaaa n perpasasaran, baik
tradisionanal.l. Implementntasa i kebijaka
bebesar agagarr ddapapat dilaksanan kan seca

Pasar trtradadisisionall Di Era 
Persaiaingngana  Gloobbal

metode kualitatif Dalam menjaga kebeerradadaanan passa
hadirnya pasar modo ern,n, ddipipere lukann
regulasi yang meelindunngigi passara
infrastruktur, dan moodal pedagaangg p

PPemmberdayaaan pasar 
trtradisioional dalam usaha untuk 
memeningkakatkt ann pendapatan asli 
daaere ah kota SuSurakarta

Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif

Pasar tradisonal masis h bermaasalahah
sendiri yang salah saatunyaa aadalahh p
Pemberdayaan pasaar traraddisionala  daa
pependndappatan asli daereraah yang didilaakku
PaPasasarr KoKotata Surakarta belum ssepepeenu

StStraratetegig  dinas pengelolaan 
paassar r kokotat  Surakarta dalam
meengngopoptit mamalklkan penerimaan
retribibususii papasasar r tahuhunn 20200808 
melalului pepembmbererdadayayaanan ppasasarar 
tradisioonan ll

penelitian ini menenggggununakan tipe
deskriptif kualitatiff

Strategi pemberdayaan passarar traraddis
program pembangunan atatauau renenova
pasar, program pengegemmbanangagann pen
prprogograramm pepeniningngkkatann kekeamamananaan da
pepembmbininaaaann pepedadagaganng ppasasarar ddapat d
peeneneririmamaan retribusisi ppaasarar.

AAnalisis fakaktotor-fafaktktoror yyanang
mempengaruhii ppenendadapapattan
pedagang pasar tradisional di
Kabupaten Sukoharjo ( studi
kasus di Pasar Nguter 
Kecamatan Nguter)

Penelitian inini merupakann 
penelitian desskrk iptif denngan 
menggunakaan metode suurvey
dengan kuesioner

GuGunana mengngemembabangngkaann usaha, pen
penjualan,n sserertata tteercapainya efisien
tradisional di Pasar Nguter Kabupat
kebijakan pemerintah yang bertujua
baru yang berasal dari luar Kabupat
pemasaran.
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No. Nama peneliti Konteks Metode Penelitian Hasil Penelitian 
6 Sadilah, et al., (2011) Eksistensi Pasar Tradisional, 

Relasi dan Jaringan Pasar 
Tradisional di Kota Semarang 
– Jawa Tengah 

Deskriptif kualitatif mengungkapkan dinamika dan corak perdagangan pasar tradisional, 
memetakan pasar tradisional dan potensinya, fungsi dan perannya 
dalam mendukung perekonomian serta jaringan perdagangan pasar 
tradisional desa-kota di Kota Semarang- Jawa Tengah. 

7 Sumintarsih, et al., 
(2011) 

Eksistensi Pasar Tradisional, 
Relasi dan Jaringan Pasar 
Tradisional di Kota Surabaya – 
Jawa Timur 

Deskriptif kualitatif mengungkapkan dinamika dan corak perdagangan pasar tradisional, 
memetakan pasar tyradisional dan potensinya, fungsi dan perannya 
dalam mendukung perekonomian serta jaringan perdagangan pasar 
tradisional desa-kota di Kota Surabayap – Jawa Timur.  

Konteks Meetot de Penelitian Hasil Pe
Eksistensi Pasar Tradidissional,
Relasi dan Jaringagann Pasar 
Tradisional di KKoota Semarang 
–– Jawa Tengagah

Deskriptif kkuaualilitatatitif mengungkkapapkan dinamika dan cora
memetakan paasas r tradisional dan 
dadalal m mendukungg perekonomian s
trtrada isionanal desa-kotaa did  Kota Semar

Eksistensisi Pasar Traadidisisiononala ,
Relasi ddan Jaringagan n PaPassar 
Tradisisional did KKotota SuSurabayaya –
Jawwa Timurr

Deeskskriri tptif kualitatif mengunngkgkapapkakan dinamimikak  dan cora
mememetakan n papasasar tyradisisiono al dan
dalamm menddukukunungg pep rekonoomian s
tradisionaal l desaa-kokotata didi Kota SSuraba


